






Lampiran 4 

 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Dengan Hormat, 

Saya Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : LU’LU’IL BARROQOH 

NIM  : 20161660176 

 Adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan S1 Keperawatan Universitas 

Muhammadiyah Surabaya yang akan melakukan penelitian tentang “Pengaruh 

Pendidikan Kesehatan dengan Media Audio Visual terhadap Perilaku Lansia 

tentang Personal Hygiene di Kelurahan Dalpenang Sampang”. 

 Sehubung dengan penelitian yang akan dilakukan, maka dengan ini saya 

mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara menjadi responden. Semua informasi dan 

identitas responden akan dirahasiakan dan hanya untuk kepentingan penelitian. 

Saya mohon Bapak/Ibu/Saudara menjawab pertanyaan yang bersangkutan dengan 

penelitian. Apabila dalam penelitian ini Bapak/Ibu/ Saudara merasa tidak nyaman 

dengan kegiatan yang akan dilakukan, maka Bapak/Ibu/Saudara dapat 

mengundurkan diri. 

 

   Hormat Saya  

 

 

LU’LU’IL BARROQOH 



Lampiran 5 

 

LEMBAR INFORMED CONCENT 

(PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN) 

 

Setelah mendapatkan penjelasan yang telah saya pahami dan mengerti dengan 

baik, maka saya : 

Nama  : 

Alamat  : 

Status  : 

Bahwa saya mengatakan setuju dengan sukarela ikut serta sebagai subyek dalam 

penelitian yang berjudul : 

“Pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan Media Audio Visual terhadap Perilaku 

Lansia tentang Personal Hygiene di Kelurahan Dalpenang Sampang” 

Demikian persetujuan ini saya buat dengan penuh kesadaran. 

 

Sampang,..........................2018 

 

Yang membuat persetujuan 

 

 

 

(.............................................) 

Yang memberi penjelasan 

 

 

 

(LU’LU’IL BARROQOH) 

 



Lampiran 6 

SATUAN ACARA PENYULUHAN PERSONAL HYGIENE LANSIA 

 

Pokok bahasan                              : Personal Hygiene 

Sub pokok bahasan                       : Pentingnya Personal Hygiene pada Lansia 

Sasaran                                          : Lansia 

Hari/tanggal                                  :  

Waktu/jam                                     : 30 menit  

Tempat                                          : Rumah tokoh masyarakat 

Peserta                                           : Lansia di kelurahan Dalpenang Sampang 

Penyuluh                                       : Lu’lu’il Barroqoh    

I.   TUJUAN 

A. Tujuan Umum : setelah dilakukan penyuluhan diharapkan lansia mampu 

memahami dan merubah perilaku personal hygienenya agar lebih baik. 

B. Tujuan khusus : 

 Menjelaskan pengertian personal hygiene 

 Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi personal hygiene 

 Menjelaskan macam-macam tindakan personal hygiene 

 Menjelaskan tujuan dari personal hygiene 

 Menjelaskan dampak yang timbul dari kurangnya kebersihan 

 Menjelaskan gangguan personal hygiene pada lansia 

II.    MATERI 

 Pengertian personal hygiene 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi personal hygiene 

 Macam-macam tindakan personal hygiene 

 Tujuan dari personal hygiene 

 Dampak yang timbul dari kurangnya kebersihan 

 Gangguan personal hygiene pada lansia 



III.     MEDIA 

 Slide Film 

 Microfont 

 LCD 

 Laptop 

IV.     METODE PENYULUHAN 

 Ceramah 

 Diskusi 

V.    KEGIATAN PENYULUHAN 

 

 
WAKTU KEGIATAN PENYULUH KEGIATAN PESERTA 

1. 3 menit Pembukaan : 

 Membuka kegiatan dengan 

mengucapkan salam. 

 Memperkenalkan diri 

 Menjelaskan tujuan dari 

penyuluhan 

 Menyebutkan materi yang 

akan diberikan 

 

 Menjawab salam 

 

 Mendengarkan 

 Memperhatikan 

 

 Memperhatikan 

2. 15 menit Pelaksanaan : 

Pemutaran slide film tentang 

personal hygiene 

 Menjelaskan pengertian 

personal hygiene 

 Menjelaskan faktor-faktor 

yang mempengaruhi personal 

hygiene 

 Menjelaskan macam-macam 

tindakan personal hygiene 

 Menjelaskan tujuan dari 

personal hygiene 

 Menjelaskan dampak yang 

timbul dari kurangnya 

kebersihan 
 Menjelaskan gangguan 

personal hygiene pada lansia 

 

 Memperhatikan 

 

 Memperhatikan 

 

 Memperhatikan 

 

 

 Memperhatikan 

 

 Memperhatikan 

 

 Memperhatikan 

 

 
 Memperhatikan  



3. 10 menit Evaluasi : 

 Menanyakan kepada peserta 

tentang materi yang telah 

diberikan, dan reinforcement 

kepada warga yang dapat 

menjawab pertanyaan. 

 

 

 Menjawab pertanyaan  

4. 2 menit Terminasi : 

 Mengucapkan terimakasih 

atas peran serta peserta. 

 Mengucapkan salam penutup 

 

 Mendengarkan 

 

 Menjawab salam 

VI.     EVALUASI 

Warga lansia mengerti tentang personal hygiene, dapat menyebutkan: 

 Pengertian personal hygiene 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi personal hygiene 

 Macam-macam tindakan personal hygiene 

 Tujuan dari personal hygiene 

 Dampak yang timbul dari kurangnya kebersihan 

 Gangguan personal hygiene pada lansia 

VII. MATERI Personal Hygiene 

A. Pengertian Personal Hygiene 

Personal Hygiene berasal dari kata yunani personal adalah 

perorangan dan hygiene adalah sehat, kebersihan seseorang adalah suatu 

tindakan untuk memelihara kebersihan dan kesehatan seseorang untuk 

kesejahteraan fisik maupun psikis ( Hidayat,2009). Personal Hygiene 

adalah cara perawatan diri manusia untuk memelihara kesehatan mereka 

secara fisik dan psikisnya (Potter dan Perry,2006). 

 



B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Personal Hygiene 

Menurut Potter dan Perry (2006), Sikap seseorang melakukan 

Personal Hygiene di pengaruhi oleh sejumlah faktor antara lain: 

1. Citra Tubuh (body image) 

Citra tubuh merupakan konsep subektf seseorang tentang 

penampilan fisiknya. Citra tubuh ini seringkali berubah sehingga 

mengakibatkan  penyakit fisik dimana peran keluarga harus membuat 

suatu ekstra untuk meningkatkan hygiene. Citra tubuh mempengaruhi cara 

mempertahankan hygiene. 

2. Praktik Sosial 

Seseorang yang berkecipung di suatu bidang tertentu dapat 

mempengaruhi hygiene dari seseorang 

3. Status Sosial Ekonomi 

Sumber daya ekonomi seseorang mempengaruhi jenis dan tingkat 

praktik kebersihan yang digunakan. 

4. Pengetahuan 

Pengetahuan tentang pentingnya hygiene dan implikasinya bagi 

kesehatan mempengaruhi personal hygiene. Kendati demikian, 

pengetahuan itu sendiri tidaklah cukup. Seseorang juga harus termotifasi 

untuk memelihara perawatan diri. 

5. Kebudayaan 

Kepercayaan kebudayaan seseorang dan nilai pribadi 

mempengaruhi perawatan hygiene. Orang dari luar kebudayaan yang 

berbeda, mengikuti praktik perawatan diri yang berbeda.  



6. Kebiasaan dan Kondisi Fisik Seseorang 

Setiap orang memiliki keinginan individu dan pilihan tentang 

kapan untuk mandi, bercukur dan melakukan perawatan rambut. Sebagai 

contoh orang yang menderita penyakit tertentu atau yang menjalani 

operasi seringkali kekurangan energi fisik atau ketangkasan untuk 

melakukan hygiene pribadi. 

C. Macam-Macam Tindakan Personal Hygiene 

Pemeliharaan kebersihan diri berarti tindakan memelihara 

kebersihan dan kesehatan diri seseorang untuk kesejahteraan fisik dan 

psikisnya (Potter dan Perry,2006) seseorang dikatakan personal hygiene 

baik apabila orang tersebut dapat menjaga kebersihan tubuhnya meliputi: 

1. Kebersihan kulit 

Kulit merupakan organ aktif yang berfungsi sebagai pelindung, 

sekresi, ekresi, pengatur temperatur dan sensasi. Kulit terbagi 

menjadi 3 lapisan yaitu: epidermis, dermis, subkutan. Untuk 

mempertahankan kondisi kulit tetap normal dan sehat yaitu: 

1) Mandi 

Mandi sebaiknya dua kali sehari yaitu pagi dan sore dengan 

menggunakan air bersih dan sabun mandi. Sebaiknya hindari 

pemakaian sabun dengan bahan-bahan tambahan seperti parfum dan 

pewarna yang dapat menyebabkan iritasi kulit dan alergi. Kemudian 

bahan dikeringkan dengan menggunakan handuk yang bersih. 

Tujuan dari mandi adalah:  

 



a. Membersihkan kulit 

Pembersih mengurangi keringat, beberapa bakteri dan sel kulit yang 

mati yang meminimalisasikan iritasi kulit dan mengurangi 

kesempatan infeksi. 

b. Stimulasi sirkulasi 

Sirkulasi yang baik ditingkatkan melalui penggunaan air hangat dan 

usapan yang lembut pada ekstremitas. 

c. Peningkatan citra diri 

Mandi meningkatkan relaksasi dan perasaan segar kembali dan 

kenyamanan. 

d. Pengurangan bau badan 

Sekresi keringat yang berlebihan dari kelenjar apokrin berlokasi 

didaerah aksila dan pubis menyebabkan bau tak sedap yang tidak 

menyenangkan. Mandi dan menggunakan antiperspirant 

meminimalkan bau.  

e. Mencuci tangan 

Gerakan ekstremitas selama mandi mempertahankan fungsi sendi. 

2. Mencuci tangan 

Mencuci tangan adalah menghilangkan kotoran dan debu secara 

mekanis dari permukaan kulit dan mengurangi jumlah 

mikroorganisme sementara. Menurut Tietjen dkk (2004) langkah-

langkah mencuci tangan rutin adalah : 

1) Basahi kedua belah tangan  

2) Gunakan sabun biasa 



3) Gosok keras sepuluh bidang permukaan tangan dan jari-jari 

bersamaan sekurang-kurangnya 10 hingga 15 detik dengan 

memperhatikan bidang dibawah kuku tangan dan diantara jari-jari. 

4) Bilas kedua tangan seluruhnya dengan air bersih. 

5) Keringkan kedua tangan dengan lap kertas atau pengering. 

3. Kebersihan kaki dan kuku 

Potong kuku merupakan kebersihan perorangan penting untuk 

mencegah penyakit. Sebaiknya selalu dipotong pendek untuk 

menghindari penularan penyakit. 

4. Kebersihan rambut 

Mencuci rambut atau keramas juga penting dalam usaha menjaga 

hygiene perorangan. Frekuensi mencuci rambut tidak berkaitan 

langsung dengan masalah rambut kering dan rontok. Batas frekuensi 

keramas maksimal tiga kali dalam seminggu dan sebaiknya 

dilakukan secara rutin dua hari sekali atau sesuai kebutuhan serta 

menggunakan sampo sesuai dengan jenis rambut.  

5. Kebersihan mulut dan gigi 

Hygiene mulut membantu mempertahankan status kesehatan mulut, 

gigi, dan bibir. Menggosok membersihkan gigi dari partikel-partikel 

makanan, plak, dan bakteri, memasase gusi dan mengurangi 

ketidaknyamanan yang dihasilkan dari baudan rasa yang tidak 

nyamn. Menggosok gigi sebaiknya dilakukan dua kali sehari, pada 

waktu pagi dan malam, menggosok gigi pada malam hari sangat 

penting karena frekuensi bakteri pada rongga mulut dua kali lebih 



banyak dibandingkan siang hari. Flossing membantu lebih lanjut 

dalam mengangkat plak dan tartar diantara gigi untuk mengurangi 

inflamasi gusi dari infeksi. Hygiene mulut yang dilengkapi 

memberikan rasa sehat dan selanjutnya menstimulus nafsu makan. 

6. Kebersihan dan kerapian pakaian 

Kebersihan pakaian harus diperhatikan dan berganti pakaian bersih 

sebaiknya minimal 1 kali sehari atau sesuai dengan aktivitas 

seseorang. Kemudian untuk pakaian kontor dianjurkan untuk segera 

dicuci. Kebiasaan mencuci pakaian biasanya dilakukan 6 hari 

seminggu. 

7. Kebersihan mata, hidung dan telinga 

Membersihkan telingan dan hidung secara rutin (1-2 minggu/1x) 

dengan menggunakan alat pembersih yang bersih dan aman.misalnya 

cottonbud. 

8. Kebersihan alat kelamin 

Tujuan kebersihan alat kelamin agar tidak terjangkit penyakit atau 

menimbulkan bau yang tidak sedap. Membersihkan alat kelamin 

diantaranya adalah perilaku dimana lansia buang air kecil dan besar. 

D. Tujuan Personal Hygiene 

Tujuan dari melakukan personal hygiene diantaranya adalah 

(Potter dan Perry, 2006) : 

1. Meningkatkan derajat kesehatan sesorang 

2. Memelihara kebersihan diri sesorang 

3. Memperbaiki kebersihan diri yang kurang 



4. Pencegahan penyakit 

5. Meningkatkan percaya diri seseorang 

6. Menciptakan keindahan. 

E. Dampak Yang Timbul dari Kurangnya Kebersihan  

Dampak yang timbul apabila kurang terjaganya kebersihan diri 

adalah sebagai beirkut: 

1. Dampak fisik 

Banyak gangguan kesehatan yang diderita seseorang karena tidak 

terpeliharanya kebersihan diri yang baik dan benar. Gangguan fisik 

yang terjadi adalah gangguan intergritas kulit, gangguan membran 

mukosa mulut, infeksi pada mata, telinga, hidung dan gangguan fisik 

pada kaki dan kuku. 

2. Dampak psikososial 

Masalah sosial yang berhubungan dengan kebersihan diri adalah 

gangguan kebutuhan rasa nyaman, kebutuhan dicintai dam 

mencintai, kebutuhan harga diri, aktualisasi diri dan gangguan 

interaksi sosial (Tarwoto dan Wartonah, 2006).  

F. Gangguan Personal Hygiene Pada Lansia 

Gangguan personal hygiene pada lansia meliputi : gangguan 

perawatan kulit, kuku, alat kelamin, rambut, mata, gigi dan mulut, telinga 

dan hidung (Setiabudhi,2004). 
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Lembar Kuesioner Pengaruh Pendidikan Kesehatan Dengan Media Audio 

Visual Terhadap Perilaku Lansia Tentang Personal Hygiene Di Kelurahan 

Dalpenang Sampang 

 

Data Umum Responden 

Nama Responden  : 

Umur Responden : ..................tahun  

Jenis Kelamin  :  Laki-laki      Perempuan 

Pendidikan Terakhir  : 

Status Perkawinan : 

Pekerjaan  : 

Petunjuk Pengisian : 

1. Jawablah pernyataan ini sesuai dengan pilihan anda sendiri jika pernyataan 

itu benar atau salah dengan memberi tanda checklist () pada kotak jawaban 

yang anda pilih. 

2. Jawablah pernyataan ini sesuai dengan pilihan anda sendiri dengan memberi 

tanda checklist () jika anda sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), 

setuju (S), sangat setuju (SS). 

3. Jawablah petanyaan ini dengan memberi tanda checklist () pada kota 

jawaban sesuai dengan demonstrasi responden. Mohon diteliti ulang, agar 

tidak ada pertanyaan yang terlewatkan untuk diisi. ( Peneliti Yang Mengisi ) 

 

No. Responden 

 



Tingkat Pengetahuan Lansia 

No. Pernyataan Benar Salah 

1. 

Tujuan dari menjaga kebersihan kulit untuk 

membersihkan kulit, melancarkan peredaran darah, 

peningkatan citra diri, mengurangi bau badan dan 

mencuci tangan. 

  

2. 

Kita harus mencuci tangan dengan memakai sabun 

sebelum  dan sesudah makan, sesudah buang air besar, 

sebelum menyiapkan makanan,  sebelum memegang 

bayi dan sesudah mencebok anak. 

  

3. 
Membersihkan kaki dan memotong kuku bertujuan 

untuk menghindari penularan penyakit menular. 

  

4. 

Cara yang benar dalam menjaga kebersihan rambut 

keramas selama 3 kali dalam seminggu dan dilakukan 

secara rutin 2 hari sekali dengan menggunakan 

shampoo. 

  

5. 

Yang di maksud dengan kebersihan mulut dan gigi 

adalah menggosok dan membersihkan gigi dari sisa-sisa 

makanan, plak pada gigi, dan bakteri, memijat gusi dan 

mengurangi ketidaknyamanan yang dihasilkan bau dan 

rasa yang tidak nyaman. 

  

6. 

Yang harus di perhatikan dalam kebersihan dan 

kerapian pakaian, berganti pakaian sebaiknya minimal 1 

kali sehari sesuai dengan aktivitas seseorang, dan segera 

mencuci pakaian yang sudah kotor. 

  

7. 

Cara membersihkan bagian mata, hidung dan telinga 

dengan membersihkan telinga dan hidung secara rutin 

selama 1-2 minggu/1x dengan menggunakan alat 

pembersih yang bersih dan aman misalnya cuttonbud , 

membersihkan belek mata jika ada belek pada bagian 

mata. 

  

8. 

Tujuan dari kebersihan alat kelamin agar tidak terjangkit 

penyakit atau menimbulkan bau yang tidak sedap dan 

tidak gatal. 

  

 

 

 

  

 

 

 



Sikap Personal Hygiene Lansia. 

No. Sikap Responden STS TS S SS 

1. 
Mandi sebaiknya di lakukan 

sehari 2 kali dengan 

menggunakan sabun. 

    

2. Kita hendaklah mencuci tangan 

sebelum makan. 

    

3. 
Sebaiknya kuku selalu di potong 

pendek untuk menghindari 

penularan penyakit. 

    

4. Keramas maksimal 3 kali dalam 

seminggu menggunakan sampo. 

    

5. 
Menggosok gigi sebaiknya di 

lakukan 2 kali sehari, pada waktu 

pagi dan malam. 

    

6. 
Kebersihan pakaian harus di 

perhatikan dan berganti pakaian 

sebaiknya minimal 1 kali. 

    

7. 

Membersihkan telinga dan 

hidung secara rutin 1-2 

minggu/1x dengan menggunakan 

cuttonbud. 

    

8. Membersihkan alat kelamin dapat 

mengurangi bau tidak sedap. 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lembar Observasi Personal Hygiene 

No. Pertanyaan Sering 
Kadang-

kadang 

Tidak 

pernah 

Pertanyaan kebersihan kulit 

1. Apakah anda mandi 2X sehari?    

2. Apakah anda mandi menggunakan sabun?    

3. Apakah anda menggosok badan saat mandi?    

4. Apakah anda mandi menggunakan sabun sendiri?    

5. 
Apakah anda mandi setelah melakukan kegiatan seperti 

olahraga? 

   

6. Apakah teman anda pernah memakai sabun anda?    

Pertanyaan kebersihan tangan dan kuku 

1. 
Apakah anda mencuci tangan setelah membersihkan 

tempat tidur? 

   

2. 
Apakah anda mencuci tangan setelah membersihkan kamar 

mandi anda? 

   

3. Apakah anda  memotong kuku tangan dua minggu sekali?    

4. 
Apakah anda mencuci tangan menggunakan sabun sesudah 

BAB/BAK? 

   

5 
Apakah anda mencuci tangan setelah menggaruk badan 

anda? 

   

6. 
Apakah anda menyikat kuku tangan menggunakan sabun 

saat mandi? 

   

Pertanyaan kaki dan kuku 

1. Apakah anda mencuci kaki setelah keluar dari rumah?    

2. Apakah anda mencuci kaki menggunakan sabun?    

3. Apakah anda memotong kuku kaki dua minggu sekali?    

4. 
Apakah anda mencuci kaki setelah pulang dari 

sawah/kebun? 

   

5. Apakah anda menggunakan alas kaki saat keluar rumah?    

6. 
Apakah anda menyikat kuku kaki menggunakan sabun 

mandi? 

   

Pertanyaan kebersihan rambut 

1. Apakah anda menggunakan sampo saat mencuci rambut?    

2. Apakah anda menata rambut saat ingin keluar rumah?    

3. Apakah anda mencuci rambut tiga kali seminggu?    

4. 
Apakah anda menggunakan minyak rambut ketika menata 

rambut anda? 

   

5. Apakah anda sering mengubah bentuk rambut anda?    

6. 
Apakah anda memotong rambut saat rambut mulai 

panjang? 

   

Pertanyaan kebersihan mulut dan gigi 

1. Apakah anda menggosok gigi dua kali sehari?    

2. Apakah anda menggosok gigi pada malam hari?    

3. Apakah anda menggosok gigi setelah makan?    

4. Apakah anda memperhatikan bau mulut anda ketika    



berbicara dengan orang lain? 

5. Apakah menggosok gigi menggunakan pasta gigi?    

6. 
Apakah anda mengonsumsi obat untuk menghilangkan bau 

mulut? 

   

Pertanyaan kebersihan pakaian 

1. Apakah anda mengganti pakaian 2x sehari?    

2. 
Apakah anda pernah bertukar pakaian dengan anggota 

keluarga yang lain? 

   

3. 
Apakah anda mencuci pakaian anda menggunakan 

detergen? 

   

4. Apakah anda menyetrika baju anda?    

5. 
Apakah anda merendam pakaian disatukan dengan pakaian 

anggota kelurga yang lain? 

   

6. Apakah anda menjemur pakaian dibawah terik matahari?    

Pertanyaan kebersihan mata, hidung dan telinga 

1. Apakah anda membersihkan telinga dua minggu sekali?    

2. Apakah anda membersihkan hidung anda bila kotor?    

3. 
Apakah anda membersihkan kedua sudut mata anda ketika 

bangun tidur? 

   

4. 
Apakah pendengaran anda berkurang saat banyak kotoran 

di telinga anda? 

   

5. 
Apakah anda membersihkan hidung dan telinga 

menggunakan alat bantu? 

   

6. Apakah anda membersihkan hidung menggunakan air?    

Pertanyaan kebersihan genetalia 

1. 
Apakah anda mengganti pakaian dalam anda sesudah 

mandi? 

   

2. 
Apakah anda mencuci pakaian dalam anda menggunakan 

detergen? 

   

3. Apakah anda kalau mandi membersihkan alat genetalia?    

4. 
Apakah anda menjemur pakaian dalam anda di bawah terik 

matahari? 

   

5. 
Apakah anda membersihkan alat genetal setiap sesudah 

BAB/BAK? 

   

6. 
Apakah anda merendam pakaian dalam dijadikan satu 

dengan anggota keluarga anda? 

   

Sumber: Dwi Meiyana, 2012 
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Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Posttest Tingkat Pengetahuan - 

Pretest Tingkat Pengetahuan 

Negative Ranks 30
a
 15,50 465,00 

Positive Ranks 0
b
 ,00 ,00 

Ties 2
c
   

Total 32   

a. Posttest Tingkat Pengetahuan < Pretest Tingkat Pengetahuan 

b. Posttest Tingkat Pengetahuan > Pretest Tingkat Pengetahuan 

c. Posttest Tingkat Pengetahuan = Pretest Tingkat Pengetahuan 

 

Test Statistics
a
 

 

Posttest Tingkat 

Pengetahuan - 

Pretest Tingkat 

Pengetahuan 

Z -5,152
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 
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Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Postest Sikap - Pretest Sikap Negative Ranks 22
a
 11,50 253,00 

Positive Ranks 0
b
 ,00 ,00 

Ties 10
c
   

Total 32   

a. Postest Sikap < Pretest Sikap 

b. Postest Sikap > Pretest Sikap 

c. Postest Sikap = Pretest Sikap 

 

Test Statistics
a
 

 

Postest Sikap - 

Pretest Sikap 

Z -4,690
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 
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Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Posttest Tindakan - Pretest 

Tindakan 

Negative Ranks 24
a
 12,50 300,00 

Positive Ranks 0
b
 ,00 ,00 

Ties 8
c
   

Total 32   

a. Posttest Tindakan < Pretest Tindakan 

b. Posttest Tindakan > Pretest Tindakan 

c. Posttest Tindakan = Pretest Tindakan 

 

Test Statistics
a
 

 

Posttest Tindakan 

- Pretest Tindakan 

Z -4,899
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 9 

Tabulasi Data Umum 

Tabel : Pengaruh pendidikan kesehatan dengan media audiovisual terhadap 

perilaku lansia tentang personal hygiene di kelurahan dalpenang sampang 

No 

Responden 

Jenis 

kelamin 
Usia Pendidikan 

Keterangan : 

L : Laki-laki 

P : Perempuan 

TS : Tidak Sekolah 

SD : Sekolah Dasar 

SMP : Sekolah 

Menengah Pertama 

SMA : Sekolah 

Menengah Akhir 

S1 : Sarjana 

1 P 51 SD 

2 P 62 SMA 

3 L 72 S1 

4 L 60 SMP 

5 P 70 SD 

6 L 70 SMP 

7 L 62 SMA 

8 L 65 SD 

9 L 60 SMP 

10 P 70 TS 

11 L 80 SD 

12 P 61 SMA 

13 P 67 SD 

14 P 65 TS 

15 P 76 SD 

16 P 62 SMA 

17 L 70 SMP 

18 L 60 SD 

19 P 61 SMA 

20 P 75 SMP 

21 P 70 TS 

22 P 75 SD 

23 P 54 SMP 

24 P 75 TS 

25 P 70 SMP 

26 P 70 SD 

27 L 67 S1 

28 L 63 S1 

29 P 64 SMA 

30 P 56 SMA 

31 P 70 TS 

32 P 59 TS 



Lampiran 10 

Tabulasi tingkat pengetahuan pretest pendidikan kesehatan dengan media 

audiovisual 

Tabel : Pengaruh pendidikan kesehatan dengan media audiovisual terhadap 

perilaku lansia tentang personal hygiene di kelurahan dalpenang sampang 

No 

Responden 

Pernyataan tingkat 

pengetahuan Pretest Jumlah Presentase Kriteria Kode 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 0 0 1 0 0 0 1 1 3 38% Kurang 3 

2 1 1 1 0 1 1 0 0 5 63% Cukup 2 

3 0 1 0 0 0 1 0 1 3 38% Kurang 3 

4 1 0 1 0 1 0 0 1 4 50% Kurang 3 

5 0 0 0 0 0 0 1 0 1 13% Kurang 3 

6 1 0 0 1 0 0 1 0 3 38% Kurang 3 

7 0 1 0 0 1 0 1 0 3 38% Kurang 3 

8 0 0 0 1 0 0 0 0 1 13% Kurang 3 

9 1 0 1 0 1 0 1 0 4 50% Kurang 3 

10 1 0 0 1 0 0 1 0 3 38% Kurang 3 

11 0 0 1 0 0 1 0 0 2 25% Kurang 3 

12 0 1 0 0 0 1 0 1 3 38% Kurang 3 

13 1 0 0 0 1 0 0 1 3 38% Kurang 3 

14 1 1 0 1 0 1 1 1 6 75% Cukup 2 

15 0 0 1 0 0 0 1 0 2 25% Kurang 3 

16 1 0 1 0 0 0 1 0 3 38% Kurang 3 

17 0 0 1 0 0 0 1 0 2 25% Kurang 3 

18 1 0 1 0 0 0 1 0 3 38% Kurang 3 

19 1 0 1 0 0 0 1 0 3 38% Kurang 3 

20 1 0 0 1 0 1 0 0 3 38% Kurang 3 

21 0 1 0 1 0 0 0 1 3 38% Kurang 3 

22 0 0 0 1 0 0 0 0 1 13% Kurang 3 

23 1 0 0 1 0 0 0 1 3 38% Kurang 3 

24 0 0 1 0 0 0 1 1 3 38% Kurang 3 

25 0 0 1 0 1 0 0 1 3 38% Kurang 3 

26 0 1 0 0 1 0 1 0 3 38% Kurang 3 

27 0 1 0 0 1 0 1 0 3 38% Kurang 3 

28 0 1 0 0 0 0 0 0 1 13% Kurang 3 

29 0 0 0 0 0 0 0 1 1 13% Kurang 3 

30 1 1 0 1 0 1 1 0 5 63% Cukup 2 

31 1 1 1 1 1 0 1 1 7 88% Baik 1 

32 0 0 1 0 1 0 1 0 3 38% Kurang 3 

 

 

 

 



Lampiran 10 

Tabulasi tingkat pengetahuan posttest pendidikan kesehatan dengan media 

audiovisual 

Tabel : Pengaruh pendidikan kesehatan dengan media audiovisual terhadap 

perilaku lansia tentang personal hygiene di kelurahan dalpenang sampang 

No 

responden 

Pernyataan tingkat 

pengetahuan Posttest Jumlah Presentase Kriteria Kode 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 1 1 1 1 1 0 1 1 7 88% Baik 1 

2 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100% Baik 1 

3 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100% Baik 1 

4 1 1 1 1 1 0 1 1 7 88% Baik 1 

5 0 1 0 0 1 1 1 1 5 63% Cukup 2 

6 1 1 1 1 1 0 1 1 7 88% Baik 1 

7 1 1 1 1 1 0 1 1 7 88% Baik 1 

8 1 1 1 1 1 0 1 1 7 88% Baik 1 

9 1 1 1 1 1 0 1 1 7 88% Baik 1 

10 1 1 1 0 1 1 1 1 7 88% Baik 1 

11 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100% Baik 1 

12 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100% Baik 1 

13 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100% Baik 1 

14 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100% Baik 1 

15 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100% Baik 1 

16 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100% Baik 1 

17 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100% Baik 1 

18 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100% Baik 1 

19 1 1 1 1 1 0 1 1 7 88% Baik 1 

20 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100% Baik 1 

21 1 1 1 1 1 0 1 1 7 88% Baik 1 

22 0 1 1 0 0 1 0 1 4 50% Kurang 3 

23 1 1 1 1 1 0 1 1 7 88% Baik 1 

24 1 1 1 0 1 1 1 1 7 88% Baik 1 

25 1 1 1 0 1 1 1 1 7 88% Baik 1 

26 1 1 1 0 1 1 1 1 7 88% Baik 1 

27 1 1 1 0 1 1 1 1 7 88% Baik 1 

28 0 1 0 1 1 0 1 1 5 63% Cukup 2 

29 1 1 1 1 0 1 1 1 7 88% Baik 1 

30 1 1 1 1 1 1 1 0 7 88% Baik 1 

31 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100% Baik 1 

32 1 1 1 0 1 1 1 1 7 88% Baik 1 

 



Lampiran 11 

Tabulasi sikap pretest pendidikan kesehatan dengan media audiovisual 

Tabel : Pengaruh pendidikan kesehatan dengan media audiovisual terhadap perilaku lansia tentang personal hygiene di kelurahan 

dalpenang sampang 

No responden 
Pernyataan sikap 

nilai (x) rata² (       -        -    ² S² S Skor T Kriteria sikap Kode 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 2 2 2 3 1 2 3 1 16 17,19 -1,19 1,42 6,04 2,46 45,16 Negatif 2 

2 3 3 2 2 2 1 2 3 18   0,81 0,66     53,30 Negatif 2 

3 2 3 2 2 2 3 3 3 20   2,81 7,90     61,43 Positif 1 

4 3 3 4 2 2 2 2 3 21   3,81 14,52     65,50 Positif 1 

5 3 3 4 2 2 2 2 3 21   3,81 14,52     65,50 Positif 1 

6 4 2 2 2 2 2 2 2 18   0,81 0,66     53,30 Negatif 2 

7 3 3 2 2 2 2 2 3 19   1,81 3,28     57,36 Positif 1 

8 3 3 2 2 2 2 2 3 19   1,81 3,28     57,36 Positif 1 

9 3 2 2 2 2 2 1 2 16   -1,19 1,42     45,16 Negatif 2 

10 3 2 2 2 2 2 2 2 17   -0,19 0,04     49,23 Negatif 2 

11 1 2 2 2 2 3 2 1 15   -2,19 4,80     41,09 Negatif 2 

12 2 3 2 2 2 2 2 3 18   0,81 0,66     53,30 Negatif 2 

13 2 4 3 2 2 2 1 3 19   1,81 3,28     57,36 Positif 1 

14 2 3 3 3 1 2 2 2 18   0,81 0,66     53,30 Negatif 2 

15 3 2 3 3 2 2 1 2 18   0,81 0,66     53,30 Negatif 2 

16 1 2 1 1 1 1 1 3 11   -6,19 38,32     24,82 Negatif 2 

17 1 2 1 1 2 2 3 3 15   -2,19 4,80     41,09 Negatif 2 

18 1 3 3 1 2 2 1 2 15   -2,19 4,80     41,09 Negatif 2 

19 3 2 1 1 2 2 3 3 17   -0,19 0,04     49,23 Negatif 2 

20 1 3 3 1 2 2 1 2 15   -2,19 4,80     41,09 Negatif 2 

21 3 3 3 1 2 2 1 2 17   -0,19 0,04     49,23 Negatif 2 

22 1 3 3 2 1 1 3 3 17   -0,19 0,04     49,23 Negatif 2 

23 3 3 2 2 2 2 2 3 19   1,81 3,28     57,36 Positif 1 

24 1 2 2 2 2 2 2 2 15   -2,19 4,80     41,09 Negatif 2 

25 2 2 2 3 3 2 2 3 19   1,81 3,28     57,36 Positif 1 

26 2 3 2 1 2 3 3 2 18   0,81 0,66     53,30 Negatif 2 

27 2 1 2 1 2 3 3 3 17   -0,19 0,04     49,23 Negatif 2 

28 2 2 2 2 3 2 1 2 16   -1,19 1,42     45,16 Negatif 2 

29 3 2 2 2 3 2 1 2 17   -0,19 0,04     49,23 Negatif 2 

30 3 2 2 2 2 2 2 2 17   -0,19 0,04     49,23 Negatif 2 

31 2 2 2 2 3 2 1 2 16   -1,19 1,42     45,16 Negatif 2 

32 2 2 2 2 3 2 1 2 16   -1,19 1,42     45,16 Negatif 2 

Total 550 T Mean  55  

 

Rumus Mean : T = 50 + 10   



Lampiran 11 

Tabulasi sikap posttest pendidikan kesehatan dengan media audiovisual 

Tabel : Pengaruh pendidikan kesehatan dengan media audiovisual terhadap perilaku lansia tentang personal hygiene di kelurahan 

dalpenang sampang 

No responden 
Pernyataan sikap 

nilai (x) rata² (       -        -    ² S² S Skor T Kriteria sikap Kode 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 3 3 4 4 3 2 3 4 26 27,06 8,81 77,62 111,49 10,56 85,84 Positif 1 

2 4 4 3 3 3 4 4 4 29   11,81 139,48     98,05 Positif 1 

3 3 4 3 3 3 4 4 4 28   10,81 116,86     93,98 Positif 1 

4 4 4 4 2 3 3 2 4 26   8,81 77,62     85,84 Positif 1 

5 4 4 4 2 3 3 2 4 26   8,81 77,62     85,84 Positif 1 

6 4 3 3 3 3 3 4 4 27   9,81 96,24     89,91 Positif 1 

7 4 3 4 4 3 3 3 4 28   10,81 116,86     93,98 Positif 1 

8 4 3 4 4 3 3 3 4 28   10,81 116,86     93,98 Positif 1 

9 4 3 3 4 3 4 2 4 27   9,81 96,24     89,91 Positif 1 

10 4 3 3 3 3 4 3 4 27   9,81 96,24     89,91 Positif 1 

11 4 3 3 3 4 4 4 4 29   11,81 139,48     98,05 Positif 1 

12 4 4 3 3 3 2 4 4 27   9,81 96,24     89,91 Positif 1 

13 4 4 4 3 4 3 3 4 29   11,81 139,48     98,05 Positif 1 

14 4 4 4 4 4 3 3 4 30   12,81 164,10     102,12 Positif 1 

15 4 3 4 4 4 3 3 4 29   11,81 139,48     98,05 Positif 1 

16 4 3 3 2 4 3 4 4 27   9,81 96,24     89,91 Positif 1 

17 4 3 3 2 4 4 4 4 28   10,81 116,86     93,98 Positif 1 

18 4 4 4 3 4 4 3 2 28   10,81 116,86     93,98 Positif 1 

19 2 3 2 3 2 2 2 2 18   0,81 0,66     53,30 Negatif 2 

20 4 4 4 3 3 3 3 4 28   10,81 116,86     93,98 Positif 1 

21 4 4 4 3 3 3 3 4 28   10,81 116,86     93,98 Positif 1 

22 4 4 4 3 3 3 4 4 29   11,81 139,48     98,05 Positif 1 

23 4 4 3 3 3 3 3 4 27   9,81 96,24     89,91 Positif 1 

24 4 3 4 3 3 4 4 3 28   10,81 116,86     93,98 Positif 1 

25 4 3 3 4 4 3 3 4 28   10,81 116,86     93,98 Positif 1 

26 4 4 3 4 3 3 4 3 28   10,81 116,86     93,98 Positif 1 

27 4 3 3 4 3 4 3 4 28   10,81 116,86     93,98 Positif 1 

28 4 3 3 3 4 3 2 4 26   8,81 77,62     85,84 Positif 1 

29 4 3 4 4 4 3 2 4 28   10,81 116,86     93,98 Positif 1 

30 4 3 4 4 4 3 3 2 27   9,81 96,24     89,91 Positif 1 

31 3 4 4 4 4 3 2 3 27   9,81 96,24     89,91 Positif 1 

32 2 3 2 2 2 2 2 2 17   -0,19 0,04     49,23 Negatif 2 

Total 866  T Mean 55  

 

Rumus Mean : T = 50 + 10   



Keterangan 

X-X : deviasi sampel / simpangan (selisih nilai dengan rata-rata) 

X-X² : deviasi kuadrat 

S : varian sampel (rata-rata dari jumlah kuadrat deviasi) 

S² : standar deviasi (akar dari varian) 

T : nilai mean 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 











 



 



 



 



 



 



 



 



 


